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Kelelahan merupakan hal yang sering terjadi di berbagai industri, termasuk industri transportasi dalam hal
ini khususnya pada masinis KRL. Aktivitas yang dilakukan oleh masinis KRL memiliki potensi
menimbulkan terjadinya kelelahan kerja dikarenakan karakteristik pekerjaan dari masinis yang berisiko
terpapar oleh faktor fisik (postur janggal), psikososial (usaha, peghargaan, overcommitment, pekerjaan
monoton, dukungan social dari rekan kerja, atsan dan keluarga, stres kerja dan shift), dan faktor individu
(umur, indeks massa tubuh, status merokok).Penélitian ini dilakukan pada masinis KRL UPT Crew Depok
PT. KCI. Desain penelitian yang dilakukan pada penelitian ini bersifat kuantitatif observasiona dangan
pendekatan cross sectional. Penelitian sebelumnya terkait kejadian kelelahan kerja meneliti faktor risiko
psikososial sedangkan masih sedikit penelitian yang meneliti faktor risiko fisik. Selain itu penelitian terkait
kelelahan kerja pada umumnya menggunakan instrumen kuesioner sedangkan dalam penelitian ini selain
menggunakan instrumen kuesioner juga melakukan pengukuran secara objektif melalui pengukran Salivary
Alpha Amilase (SAA) menggunakan cocorometer sebagal salah satu indikator untuk mengukur tingkat stres
dan menggunakan aplikas sleep-2-peak untuk mengukur kelelahan kerja. Hal tersebut yang mendasari
peneliti untuk melakukan penelitian terkait gambaran kelelahan kerja serta mengalisis hubungan faktor fisik,
psikososial, dan faktor individu terhadap kelelahan kerja pada masinis KRL PT. KCI tahun 2018. <br />Kata
kunci: ix Universitas Indonesia Kelelahan, faktor risiko fisik, faktor risiko psikososial, masinis <br /><hr
/><em>Fatigue is a common occurrence in many industries, including the transportation industry in this
case particularly in electric train drivers. Activities performed by commuter train drivers have the potential
to cause fatigue due to job characteristics of train drivers are at risk of exposure to physical factor (awkward
posture), psychosocial factores (effort, reward, overcommitment, monotonous work, socia support from co-
workers, supervisor and family, work related stress and shift), and individual factors (age, body massindex,
smoking status). This research was carried out on the train drivers of UPT Crew Depok PT. KCI. The design
of this research is quantitative observational with cross sectional approach. Previous studies have linked the
incidence of work fatigue to psychosocial risk factors while only few studies have examined physical risk
factors. In addition, the study related to work fatigue in general used questionnaire instrument while in this
study in addition to using the questionnaire instrument also made an objective measurement through
Salivary Alpha Amylase (SAA) using cocorometer as one of the indicators to measure stress levels and
using sleep-2-peak applications to measure work related fatigue. Thisis the the background to conduct
research related to the overview of work related fatigue as well as to analyze the relationship of physical
factors, psychosocial, and individual factors to work related fatigue in train drivers of PT. KCI 2018. <br
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